
VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2016 lssN 1410-9883

FORUM KOMUNIKASI ILMIAH
DAN EKSPRESI KREATIF
ILMU PENDIDIKAN

Internalisasi l\ilai-nilai Entrepreneurship Dalam Rangka
Membentuk Perilaku Kewirausahaan Melalui Pendidikan

Terintegrasi

Kepemimpinan Dan Kecerdasan Emosional

Peranan Layanan Bimbingan Dan Konseling Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Sekolah

Meningkatkan Peran Kelompok Penekan Dalam percaturan
Politik

Fenomena Perilaku Sosial Komunitas Public United Not
Kingdom (PUNK)

The Influence Of Gender In Language Usage

Using Sorogan Method In Learning English For Beginners

Teaching Simple Present Tense Using Short Answers Game For
The First-year Of University Students

Analisis Faktor Eksploratori Komponen Utama Penyebab Inflasi
Di Kota Malang

Analisis Model Antrian Peserta Pada Loket F Di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Membangun Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Lingkungan
Pada Siswa Melalui Program BSM (Bank Sampah Malang)

Using Picture BookAs Media To Improve Reading Motivation
On Junior High School Student

Escalating Ideas Using Creative Visualization Technique In
Writing Ability

The Effectiveness Of Kwl (Know, Want To Know, Learned)
Technique In Teaching Reading For English Department

Students

The Problem Of Translating English Phrases Into Indonesian
For Islamic Scholar Of



tssN 1410-9883

CAKRAVVALA PENDIDIKAN
Forum Komunikasi llmiah dan Ekspresi Kreatif llmu Pendidikan

Terbit dua kali setahun pada bulanApril dan Oktober

terbit pertama kali April 1999

Ketua Penyunting
Kadeni

Wakil Ketua Penyunting
Saiful Rifa'i

Penyunting Pelaksana
R. Hendro Prasetianto

Udin Erawanto

Riki Suliana

Ekbal Santoso

PenyuntingAhti
Miranu Triantoro

Masruri
Karyati
Nurhadi

Pelaksana Tata Usaha

Yunus

Nandir
Sunardi

A,lamat Penerbit/ Redaksi : STKIP PGRI Blitar, Jl. Kalimantan I.{o- I t I Blim. Telp. (0342) 801493.
Langganan 2 nomor setahun Rp. 50.000,00 ditambah ongkos kirim Rp- 5"000.00.
Uang langganan dapat dikirim dengan wesel ke alamat Tata Usaha-

CAKRAWALA PENDIDIKAN diterbitkan oleh Sekolah Tmggi Kegunrm dan lhu Pendidikan
PGRI Blitar. Ketua zDra. Hj. Karyati, M.Si, Pembntn Ketrne: M- Kha6dlrsl'adi. ST. M.Pd

Penyunting menerima sumbangan tulisan yang belum pernah diterbi-Lan dalam media
;etak lain. Syarat-syarat, format, dan aturan tata tulis artikel dapat diperiksa pada
Petunjuk bagi Penulis di sampul belakang-dalam jurnal ini. Naskah yang masuk ditelaah
cleh Penyunting dan Mitra Bestari untuk dinilai kelayakannya- Penyunting melakukan
penyuntin ganatauperubahan pada tulisan yang dimuat tanpa mengubah maksud isinya.



lssN 1410-9883 lssN 1410-9883

CAKRAWALA PENDIDIKAN
Forum Komunikasi llmiah dan Ekspresi Kreatif llmu pendidikan

Volume 19, Nomor 2, Oktober 2016

Daftar Isi

Internalisasi Nilai-nilai Entrepreneurship Dalam Rangka Membentuk perilaku
Kewirausahaan Melalui Pendidikan Terintegrasi ...............,........
Ekbal Santoso

I(epemimpinanDanKecerdasanEmosional ....,,.
Kadeni

Peranan Lay ananB imbirigan D an Konseling Untuk M enin gkatkan Ked i s ip I i n an
SiswaDi Sekolah
Risuniatin Ningsih

Meningkatkan Peran Kelompok penekan Dalam percaturan politik
Miranu Triantoro

Fenomena Perilaku Sosial Konrunitas public united Not Kingdom (puNK)
Udin Erawanto

The Influence Of Gender In Language Usage
MuchamudArif

Vti"g Sorogan Method In Learning English For Beginners
M. Alimul Huda

Teaching Simple Present Tense Using ShortAnswers Game For The First-year Of
University Students

159

168

176

192

201

209

213

218
Annisa Ruhmasari

Analisis Faktor Eksploratori Komponen Utama Penyebab Inflasi Di Kota Malang 224
Annisa Larusati, Swusono Rahardjo

Analisis Model Antrian Peserta Pada Loket F Di Badan Penyelenggara JaminanSosialKesehatan nl
L aily Kurni aw ati, Sw a s o n o Rah ardj o

Membangun Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Lingkungan Pada Siswa Melalui
Program BSM (Bank Sampah Malang)
M. syahrr; "^ raIIrPaIt Ntatang) 237

Using Picture Book As Media To Improve Reading Motivation On Junior High
Sclrool Student .. 250
Farid Helmi Setyawan

Escalating Ideas Using Creative Visualization Technique In WritingAbility 256
Wiratno

The Effectiveness Of KWL (Know, Want To Know, Learned) Technique In Teaching
Reading ForEnglish Department Students
Feri Huda 

r rrslrarLmenr Dluoents 262

The Problem Of Translating English Phrases Into Indonesian For Islamic Scholar Of ..... 269
Pr am u dan a I hs q n M ag h.fu r

Desain sampul : H. prawoto
setting dan Cetak : "PM " designphoto'graph1,-duku2Tkarangsari-\g t 70 s t g7 g4



ANALISIS FAKTOR EKSPLORATORI KOMPONEN UTAMA
PENYEBAB INFLASI DI KOTA MALANG

. 
Annisa Larasati, Swasono Rahardjo

n is a I a la la@gm a i l. c o m, s w as o no _r@.v a ho o. c o m
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang

Abstrak: Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi proses kenaikan harga
berlangsung terus-menerus dan saling mempengaruhi. Inflasi menjadi konsentrasi
utama setiap negara dalam pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup
masyarakatnya, karena kestabilan harga menjadi cermin dari kestabilan ekonomi
suahl negara dan menimbulkan ketenangan dalam politik dan pemerintahan.
Penelitian ini mengkaji faktor-faktor penyebab inflasi di Kota Malang dengan cara
mereduksi variabel-variabel awal menjadi faktor baru. Cara rnereduksi variabel-
variabel tersebut adalah dengan analisis t'aktor eksploratori komponen utama.
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelompok bahan
makanan (x,), kelompokmakananjadi, minuman, rokokdan tembakau (xr), kelompok
perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar (x,), kelompok sandang (xo), kelompok
kesehatan (xr), kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga (xo), kelompok transpor,
komunikasi dan jasa keuangan (xr), serta laju inflasi bulanan Kota Malang (y). Dari
hasil penerapan analisis komponen utama, diperoleh sebanyak tiga faktor baru yang
terbentuk. Dari tiga faktor baru yang terbentuk dan diregresikan dengan inflasi,
diperoleh kesirnpulan bahwa besar pengaruh yang mampu dijelaskan oleh faktor l, 2,
dan 3 terhadap laju inflasi adalah 93,7oA,sedangkan sisanya dipengarr-rhi variabel lain,
seperti penambahan pencetakan uang baru, kekacauan politik, dll.

Kata Kunci : Analisis faktor, eksploratori, komponen utama, inflasi.

Abstract : Inflation is a situation where a process of price increase is ongoing and
influence each other. Inflation is the main concentration of each country in economic
growth and improved quality of life in society, because of price stability becomes the
mimor of a country's economic stability and tranquility in a political cause and
government. The study examines the factors that cause inflation in Malang by
reducing the variables early into the new factor. How to reduce these variables is the
main component exploratory factor analysis. The variables used in this study were
foodstuffs (x,), processed fbods, beverages, cigarettes and tobacco (x,), housing,
water, electricity, gas and fuel (xr), clothing (x.,), health (xr), education, recreation and
sport (x6), transport, communication and financial services (x,), as well as the monthly
inflation rate Malang (y). From the results of the application of principal component
analysis, obtained three new factors are formed. Of the three new factors that formed
and regressed with inflation, it is concluded that the major influence that is able to be
explained by a factor of 1,2, and 3 to the inflation rate was 93.'7oh, while the rest
influenced by other variables, such as the addition of new money printing, political
turmoil, etc.

KeyWords : Factor analysis, exploratory, the main component of inflation.
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PENDAHULUAN
Inflasi diartikan sebagai keadaan di-

mana terjadinya peningkatan harga ulnum
secara terus menerus, atau keadaan dimana
peningkatan harga umum secara tems mene_
rus bila tak ada upaya pengendalian harga,
(Gunawan, A.H l99l:4). penghirungan nilai
inflasi dapat dianggap mewakili perubahan
harga barang dan jasa yang dijual di pasar
antara suatu periode tertentu dengan periode
sebelumnya. Indikator yang sering diguna_
kan untuk mengukur tingkat inflasi adalah
Indeks Harga Konsunren (IHK). pengaruh
inflasi di kota Malang terbagi dalarn 7
kelompok (berdasark an the Classification
of Individual Consumption by purpose _
COICOp),yaitu:
1. KelompokBahan Makanan
2. Kelompok Makanan Jadi, Minuman,

Rokok, danTembakau
3. Kelompok perunahan, Air. Listrik, Gas.

dan Bahan Bakar
4. Kelompok Sandang
5. KelompokKesehatan
6. Kelompok pendidikan, Rekreasi, dan

Olahraga
7. Kelompok Transpor, Komunikasi dan

JasaKeuangan

Dalam hal pengelompokkan, inflasi
dikatakan tinggi atau rendah rnenurut BpS
jika 7 (tujuh) kelompok pengeluaran me_
ngalami kenaikan yang cukup signifikan. pa-
da penelitian ini akan dicari faktor_faktor
penyebab inflasi di Kota Malang dengan cara
mereduksi variabel-variabel yang merupa_
kan penyebab inflasi menjadi beberapa fak_
tor, dimana banyaknya faktor yang ter bentuk
lebih kecil dari banyaknya variabelnya. Ana,
lisis faktor eksploratori kornponen utama
merupakan salah satu metode analisis sta-
tistik yang mencoba menjelaskan hubungan
antara sebanyaknya variabel yang saling be_
bas sehingga dapat dibuat satu faktor atau
lebih.
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METODE
Penelitian ini rnenggunakan data

kuantitatif, yaitu data lajr"r inflasi bulanan
Kota Malang dan tujuh kelotnpok penge-
luaran penyebab inflasi berdasarkan COICOP
di Kota Malang. Analisis data yang digu-
nakan adalah analisis faktor eksploratori
komponen utama dan digunakan alat bantu
program komputer untuk mengolah data
statistik yaitu, SpSS .forWindows. Langkah-
langkah yang harus clilakukan dalam
penelitian ini adalah:
1. Analisis korelasi untuk menentukan

derajat hubungan Iinear antara variabel.
2. Uji multikolinearitas untuk mengetahui

adanya hubungan antara beberapa atau' semua variabel, dengan melihat nilai VIF,
tolerance, dan condition indexyang diper_
oleh dariSpSS.

3. Analisis komponen utama untuk menye-
derhanakan variabel yang diarnati dengan
cara mereduksi dimensinya.
a, Uji asumsimenggunakanuji KMO dan

Bartlett.
b. Menentukan banyaknya faktor ter-

bentuk dengan melihat nilai eigen dari
hasil ,SP.ISd an scree plol (),> I ).

4. Melakukan interpretasi faktor meliputi:
a. Memeriksa dan mengidentifikasi nilai

beban faktor terbesar unfuk setiap va_
riabel.

b. Menggabungkan variabel berkorelasi
dalam faktorbaru.

c. Melakukan analisis regresi untuk me-
ngetahui hubungan antara variabel de_
penden dengan vatiabel faktor baru yang
terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Korelasi
Karena data yang digunakan tidak

mengikuti distribusi nomal, maka analisis
korelasi n-renggunakan Speannan.
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Tabel I Analisis Korelasi Spearman

Xt)i6I,;X1.IiX,I.f,1

!
I:/

X3

.I',3

X4

1.000

0,u 1 1'.

0,199

0,074

-0,034

0.029

0,096

0,405--

0,[i I I 
.*

i,000

0.065

-0,066

.0.095

-0.155

-0,1 t4

0.21e

0.1 99

0,065

1.000

0,370"'

a.2s7.

0,395*.

0.309.

0.36g--

0^()74

-0"066

0.370

1,000

-0,044

0.380

0.219

0.251

-0,034

-0,095

0.297-

-0,044

1.000

0,196

0,211

-0.017

-0.02e

-0,155

0.395

o,:go.'

0.ltt6

1.000

0"283.

0-351

(.).09(r 0,4rJ5'*

-0,114 0,219

0,309' 0,369-'

4,219 0,251

0.211 -0,017

0,283 0,351'*

1.000 -0.001

0.35 t 1.000

.f.1

X6

.li7

Tabel I menunjukkan hubungan an-
tar variabel dengan catatan bahwa nilai kore-
lasi yang memiliki tanda 

-. 
artinya korelasi

signifikan pada taraf kepercayaar- ggoL

atau risiko kesalahan pengambilan keputus-
an adalah 1%. Sedangkan, untuk nilai kore-
lasi yang memiliki tanda ' artinya korelasi
signifikan pada taraf kepercayaan gsyo

atau risiko kesalahan pengambilan keputus-
an adalah 5%o. Tabel 1 juga memberikan
informasi bahwa ada dugaan terjadi multiko-
linearitas, karena ada nilai korelasi antar va-
riabel dependen yang lebih besar daripada
nilai korelasi variabel dependen dengan va-
riabel indepeden, contohnya; nilai korelasi x,
dan x, sebesar 0,370 dengan taraf keperca-
yaan99o , sedangkan nilai korelasi x, dan y
sebesar 0,199 serta nilai korelasi x, dan y
sebesar 0,074.

Uji Multikolinearitas
Pemeriksaan adanya masalah mul-

tikolinearitas dibantu dengan adanya pro-
gram SPSS dengan melihat nilai VIF,
to I eranc e, dan c o nd it io n i ndex.

Tabel 2 Nilai Toleransi dan VItr'

'l'ol.erence Vl F
Kclor.nllok balralr
rnakanalt

Kclornpok makanan
jadi, minuman, rokok
dan tembakau

Kelompok pcrumahan,
air, listrik, gas dan
bahan bakar

Kelompok sandang

Kelompok keschatan

Kelornpok pcndidikan,
rekreasi, dan olahraga

Kelompok transpor,
komunikasi, dan jasa
keuangan

0,607

0,241

0,358

0,690

0,247

0,tr l6

0.525

1.648

4,154

2,795

I,44tr

4,045

t,226

1,903

Pada Tabel 2 di atas nilai TOL
berada di antara 0 s.d l, yang menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen. Berikutnya, dengan
melihat nilai VIF pada Tabel 2 terlihat bahwa
nilai VIF<10, sehingga tidak terjadi adanya
kasus multikolinearitas.



Tahcl 3 Nilai (hniililtn lntbx

I)imcasiott Condililm Index

I,(XX)

1,694

I.qi9

1,824

2.950

3.913

5"464

6.242

Pemeriksaan ketiga dari adanya ka-

sus multikolinearitas adalah nilai Cottdition
Index yang juga diperoleh dengan bantuan

program SPSS. Dari Tabel 3 dapat dilihat
bahwa nilai CI tidak melebihi 30, yang ar-

tinya tidak terjadi multikolinearitas. Dari ke-

tiga pemeriksaan multikolinearitas dengan

melihat nilai VIF, tolerance, dan condition
index dapat disirnpulkan bahwa tidak ter-
dapat masalah multikolinearitas.

UjiAsumsi
Langkah awal untuk analisis kom-

ponen utama adalah dengan rnelihat kela-
yakan data dengan rnelakukan uji asumsi.

Uji asumsi yang digunakan adalah Uji Kaiser
Meyer Olkin dan UjiBartlett.

Tabel4 Hasil U.ii Kaiscr Mc1,cr Olliin

Nrlai Kaiscr Mc,vcr' Olkrn (KMO) (),671

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat
bahwa nilai KMO adalah 0,673. Nilai ini
berdasarkan indikator KMO berada di

interval 0,6 < KMO < 07 yang berarti data

dikatakan " cukup " untuk difaktorkan.

Tabel5 Hasil Uii Bartlett

rial
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Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat

dilihat bahwa nilai Uji Bartlett rrenunjukkan
nilai khi kuadrat 162,737 dengan derajat

bebas 2l dan tingkat signifikansi atau p-
va.lue 0,000 <0,05 yang berarti tolak Hnyang

artinya terjadi korelasi antar variabel.

Penentuan Banyaknya Faktor
Setelah dilakukan penguj ian asumsi

adalah menentukan banyaknya komponen

atau faktor yang terbentuk.

Tahcl 6 Nilai Eigan

Nilai Eigeu

Komponcn
Total 'Yo Kumulatif

Varians Y"

41,t51

64.945

80,i{89

89,0 llt

94,638

97.841

100,000

Dari Tabel 6 dapat dilhat bahwa

nilai eigen komponen 1,2, dan 3 lebih dari 1.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa banyak-
nya komponen yang terbentuk adalah seba-

nyak 3 komponen. Tabel 6 di atasjuga dapat

menielaskan jika 7 komponen dijadikan 1

faktor tersebut dapat rnenjelaskan ragarn dad

komponen sebesar 4l ,152yo. Jika dari 7 kom-
ponen dijadikan 2 faktor maka kedua faktor
tersebut mampu menjelaskan ragarn dari ke-

dua komponen sebesar 64,945oh. Hasil ini di-
peroleh dari nilai kumulatif presentase kom-
ponen I dan komponen 2. Begitu juga jika
dari7 komponen dijadikan 3 faktor maka ke-

dua faktor tersebut malnpu menjelaskan ra-

gam dari kedua komponen sebesar 80,889%.

2,t(r{ I

1,665

I,l 16

0"569

o ]c)i

Ct.224

0,15 r

41, r 52

23,1e3

t5,944

ri, t29

5.6r9

3,203

2,1 59

NilaiKhi Kuadrat

Uji Bartlett Db

sie.

162,847

2l

0,000
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Scree Plot

12 3 4 5 6 7
Component Number.

Gambar I Scree Plot hasil Analisis

Pada Gambar l, terlihat bahawa se-

telah komponen 3 terjadi penurunan nilai
eigenvalue yang cukup tajamke komponen4
sampai ke komponen 7. Oleh karena itu,
komponen yang valid hanya sampai kom-
ponen 3, karena nilai eigen ketiga faktor ter-
bentuk > L Maka dapat clisirnpulkan bahwa
dapat diambil 3 komponen.

Interpretasi Faktor Terbentuk

Tabcl 7 Nilai K0nrunalitac

Nilai Komunalitas

0,869

0,872

0,788

0.708

0,n75

0,756

0"794

Dari Tabel 7 di atas, terlihat bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai
variansi yang terkait dengan variabel in-
dependen dari tiap variabel dependen. Untuk
variable x, atau kelompok bahan makanan,

nilai komunalitasnya adalah 0,869 yang ar-
tinya bahwa 86,90/o kelompok bahan ma-
kanan mampu dijelaskan oleh faktor baru

yang terbentuk, begitujuga untuk variabel x,
X31 Xn, x' xu dan x, nilai komunalitasnya seca-

ra berurutan adalah 0,8721' 0,788; 0,708;
0,875 ; 0,7 5 6; dan 0,7 94.

Tabcl tl Bobot faktor

Komponcn

-0,056

0.927

0.tt7

0,336

0,916

0.07n

0,550

0.'106 0,606

0,069 -0,095

0. t22 -o,t27

-0.644 0,424

-0,071t -0.170

-0,603 0.622

0.602 0.358

Bobot faktor pada Tabel 8 me-
nunjukkan besarnya korelasi variabel de-
penden dengan skor taktor baru yang ter-
bentuk. Nilai bobot faktor variabel kelom-
pok bahan makanan menunjukkan bahwa
variabel awal kelompok bahan makanan
memiliki korelasi negatif yang tidak cukup
besar dengan faktor 1, sebaliknya variabel
kelompok bahan makanan memiliki nilai ko-
relasi yang cukup besar pada faktor 2 sebe-

sar 0,706 dan korelasi pada faktor 3 sebesar

0,6A6.Ini menunjukkan bahwa faktor 2 lebih
mampu menjelaskan variansi nilai yang ter-
jadi pada variabel awal kelompok bahan ma-
kanan dibandingkan dengan faktor 1 dan fak-
tor3. Oleh karena itu, dengan melihatTabel 8

dapat disimpulkan bahwa faktor 1 mampu
menjelaskan variansi nilai yang terjadi pada

variabel kelompok makanan jadi, minuman,
rokok dan tembakau; kelornpok perumahan,
air, listrik, gas dan bahan bakar; dan x, karena

nilai korelasi paling besar pada faktor I ter-
dapat pada variabel kelompok makanan
jadi, minuman, rokok dan tembakau; kelom-
pok perumahan, air, listrik, gas dan bahan

bakar; dan x' Begitu juga faktor 2 mampu

menjelaskan variansi nilai yang terjadi pada

3,0

2,5

g 2,0
E
i t,5
o

fl r,o

-f,1

X2

J3

.t1

Jli.5

X6

Xz

0,0

X1

-t2

.li-;

X4

-t-5

X6

-Y7



variabel kelompok bahan makanan dan ke-

lompok transpor, komunikasi, dan jasa ke-
uangan, sedangkan faktor 3 mampu men-
jelaskan variansi nilai yang terjadi pada va-
riabel kelompok sandang dan kelompok pen-

didikan, rekreasi, dan olahraga,

Setelah mendapatkan banyak kom-
ponen terbentuk, akan dicari persamaan

yang membentuk ketiga faktor tersebut se-

hingga ada tiga faktor yang dapat meng-
gantikan variabel x, , x2, x3, x4, x., xu dan xr.

Tabcl 9 Sltor Konrponcn

Komponcn

-0.I.l I

() 111

0.321

0.023

0.343

-0.103

0.122

0.672

-0 041

0,0ltt

-0,005

-0.092

0,1 21

0.505

0.01(4

0,024

-0,079

0.554

-0,019

0.646

0.007

Dari Tabel 9 dapat dilihat per-

samaan yang membentuk ketiga faktor baru.

Persamaan untuk faktor yang terbentuk
adalah sebagai berikut :

F,:0,332 x,* 0,321x,+ 0,0343 x,
F,:0,672 x,+ 0,505 x,
F,:0,554 xo+ 0,646 xn

Skor-skor faktor yang dihasilkan ini
digunakan untuk menggantikan skor-skor
pada variabel dependen yang asli. Jadi, faktor
1 terbentuk dari variabel kelompok makanan
jadi, minuman, rokok dan tembakau; kelom-
pok perumahan, air, listrik, gas dan bahan ba-

kar; dan kelompok kesehatan, sedangkan

faktor 2 terbentuk dari faktor kelor-npok ba-

han makanan dan kelompok transpor, komu-
nikasi, dan jasa keuangan, dan fakor 3 ter-

bentuk dari variabel kelompok sandang dan

kelompok pendidikan, rekreasi, dan olah raga.
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Selanjutnya, dengan variabel baru

berupa faktor 1,2 dan 3 dilakukan analisis

regresi dengan mergeresikan variabel depen-

den y yaitu laju inflasi bulanan dengan va-

riabel independen baru x,, x, x.. Hasil output

regresi linear yang diperoleh adalah :

1. Untuk setiap kenaikan variabel faktor I
sebesar satu satuan, maka akan menurun-

kan skor laju inflasi sebesar 0,098, se-

dangkan untuk setiap kenaikan variabel

faktor 2 sebesar satu satuan, maka akan

menaikkan skor laju inflasi sebesar 0,378,

serta untuk setiap kenaikan variabel fak-
tor 3 sebesar satu satuan, maka akan me-

naikkan skor la.ju inflasi sebesar 0,1 14.

Faktor 1 ,2 dan 3 signifikan mempenga-

ruhi skor laju inflasi.
Keeratan hubungan variabel faktor 1, 2
dan 3 dengan skor laju inflasi memiliki
hubungan positif yang sangat tinggi yaitu

sebesar 0,968.

Besar pengaruh yang mampu dijelaskan

oleh variabel faktor I, 2, dan 3 terhadap

skor laju inflasi adalah 93,7yo, sedangkan

sisanya 6,3Yo dipengaruhi variabel lain.

Variabel lainnya yang mungkin dapat

memengaruhi inflasi adalah sektor
industri, penambahan pencetakan uang

baru, kekacauan politik dan ekonomi, dll.

2.

3.

4.

Jlil

-t3

-Y.;

X.1

.t.s

X6

Xt

PENUTUP

Kesimpulan
Dengan menerapkan analisis kom-

ponen utama pada data inflasi bulanan danT
(tujuh) kelompok pengeluaran, diperoleh ti-
ga faktor baru yang terbentuk. Faktor I terdiri
dari kelompok bahan makanan jadi, minum-
an, rokok, dan tembakau; kelor,rpokperumah-

an, air, listrik, gas dan bakar; dan kelompok
kesehatan. Faktor 2 terdiri dari kelompokba-
han makanan dan kelompok transpor, komu-
nikasi, dan jasa keuangan; serta faktor tiga
terdiri dari kelornpok sandang dan kelompok
pendidikan, rekreasi dan ol ahraga.
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Persamaan dari ketiga f,aktor baru
yang terbentuk adalah^F, = 0, 3 3 2 x, + 0,3 2 I x,
+ 0,0343 xruntuk faktor l, F,= 0,672 x, *
0,505 x, adalah persamaan untuk faktor
kedua, dan Fr= 0,554 x, * 0,646 "ro adalah

persamaan untuk faktor keti ga.

Saran
Hasil penelitian ini diharapkan bisa

menjadi salah satu referensi untuk melaku-
kan penelitian di bidang yang secara umum
dengan metode yang berbeda. Pada peneli-
tian selanjutnya disarankan untuk mencoba
analisis variabel-variabel lain sehingga dapat
melihat faktor-faktor lain apa sajayang mem-
pengaruhi inflasi.
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